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ABSTRAK

Struktur Komunitas Fitoplankton Sebagai Bioindikator Kualitas
Air Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten Lama

MIKA JULISA SIREGAR

Penelitian dilakukan pada kawasan pesisir pantai Karangantu, Banten Lama.
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas air pesisir pantai
Karangantu dengan menggunakan bioindikator fitoplankton. Melalui penelitian ini
diharapkan masyarakat sekitar pesisir pantai Karangantu beserta pemerintah
setempat dapat melakukan tindakan dalam melakukan monitoring kawasan pesisir
pantai Karangantu. Lokasi pengambilan sampel terbagi atas 5 stasiun yang
ditentukan berdasarkan sumber pencemar dan jalur limpasan. Teknik pengambilan
sampel air dilakukan dengan menggunakan watersampler yang kemudian disaring
dengan menggunakan plankton net. Sampel diawetkan dengan menggunakan
formalin 4% kemudian dilakukan identifikasi di laboratorium Universitas Kristen
Duta Wacana. Kualitas air yang diukur berupa paramater kecerahan, kekeruhan,
padatan terlarut (TDS), padatan tersuspensi (TSS), suhu, salinitas, derajat keasaman
(pH), oksigen terlarut (DO), amonia, nitrat, dan fosfat. Pengukuran indeks ekologi
menggunakan index diversitas (H’), indeks keseragaman (e), dan indeks dominansi
(c) yang berdasar pada metode Shannon-Wiener. Kawasan pesisir pantai
Karangantu merupakan kawasan pantai yang didominasi tanaman mangrove.
Secara visual terlihat warna air kecoklatan dengan tipe subtrat berlumpur.
Eutrofikasi yang terjadi di Pantai Karangantu disebabkan karena adanya kegiatan
pertanian, perikanan, dan aktivitas rumah tangga. Ditemukan 2 kelas fitoplankton,
11 famili dan 19 spesies dengan total individu sebesar 233 individu. Hasil
menunjukkan berdasarkan index diversitas (H”) stasiun 1 dan 4 dikategorikan
sebagai tercemar sedang, sedangkan stasiun 2, 3, dan 5 dikategorikan tercemar
berat.

Kata Kunci : Bioindikator, eutrofikasi, fitoplankton
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ABSTRACT

Community Structure of Phytoplankton as Bioindicator of
Quality Water in Coastal Area of Karangantu Coast,
Banten Lama

MIKA JULISA SIREGAR

The study was carried out on the Karangantu coastal area in Banten Lama. The
purpose of this study was to determine the water quality of the Karangantu coastline
using phytoplankton bioindicators. Through this research, it is expected that the
community around the coast of Karangantu and the local government can take
action in monitoring the Karangantu coastal area. The sampling location is divided
into 5 stations which are determined based on pollutant sources and runoff lines.
The technique of taking water samples is done by using a watersampler which is
then filtered using plankton net. Samples were preserved using 4% formalin and
then identified in the Duta Wacana Christian University laboratory. Water quality
measured in the form of brightness parameters, turbidity, dissolved solids (TDS),
suspended solids (TSS), temperature, salinity, acidity (pH), dissolved oxygen (DO),
ammonia, nitrate, and phosphate. Ecological index measurement uses diversity
index (H "), uniformity index (e), and dominance index (c) based on the Shannon-
Weiner method. Karangantu coastal area is a coastal area dominated by mangroves.
Visually the color of brownish water with muddy substrate type visually looks.
Eutrophication that occurs in Karangantu Beach is caused by agricultural activities,
fisheries, and household activities. Found 2 classes of phytoplankton, 11 families
and 19 species with an individual total of 233 individuals. The results show that
based on diversity index (H ) stations 1 and 4 are categorized as moderate polluted,
while stations 2, 3, and 5 are categorized as heavily polluted.

Keywords : Bioindicator, eutrophication, phytoplankton
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pantai merupakan daerah perairan perbatasan antara wilayah perairan
laut dan daratan. Pantai mempunyai nilai ekologis dan ekonomis yang sangat
berarti bagi kehidupan manusia. Nilai ekologis yang diterima dapat berupa
penghasil sumberdaya, penyedia kebutuhan hidup bagi organisme dan sebagai
penerima limpahan limbah dari aliran sungai. Di lain hal, pantai juga dapat
menjadi kawasan wisata yang dapat meningkatkan nilai ekonomis bagi
masyarakatnya. Fungsi yang diberikan juga dapat memberikan akibat bagi
ekosistem pantai yang rentan terhadap pencemaran, salah satu contohnya
adalah eutrofikasi.

Eutrofikasi yang terjadi di Pantai Karangantu dapat disebabkan
transportasi nutrien dari adanya kegiatan pertanian, perikanan, dan aktivitas
rumah tangga. Nutrien yang terbawa oleh aliran air menyebabkan peningkatan
jumlah nutrien pada daerah pantai. Hal ini juga menyebabkan kesuburan bagi
wilayah perairan pantai tersebut. Peristiwa ini dapat dilihat dari produktifitas
perairannya antara lain jumlah fitoplankton. Namun bilamana dimanfaatkan
oleh fitoplankton secara masif maka dampak yang ditimbulkan adalah
terjadinya blooming algae. Kondisi perairan yang bersifat eutrofik dapat
memungkinkan fitoplankton berkembang cepat akibat tersedianya nutrien
yang berlebih serta kondisi lingkungannya yang mendukung. Dalam hal ini
fosfat dan nitrat adalah nutrien yang dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan fitoplankton. Hubungan antara parameter fisik-kimia dengan
jumlah fitoplankton yang ada di perairan dapat menjadi indikator yang baik
dalam melakukan monitoring. Sehingga fitoplankton dapat digunakan sebagai
bioindikator untuk melihat kualitas perairan Pantai Karangantu.

Turunnya kualitas perairan pantai akibat dari blooming algae dapat

mempengaruhi karakteristik seperti kedalaman, warna air, bau yang tak sedap,



hingga kualitas air sungai yaitu mempengaruhi kehidupan biota pantai
khususnya fitoplankton. Blooming algae dapat menyebabkan hilangnya
manfaat bagi lingkungan sehingga tenaga, waktu serta biaya untuk
mengembalikan kondisi normal. Selain itu ledakan populasi fitoplankton juga
akan diikuti ledakan populasi alga berbahaya (Harmful Algal Blooms). Kasus
nyata yang pernah terjadi di Indonesia dalam waktu dekat ini adalah kematian
ikan massal. Salah satu penyebabnya adalah ledakan alga yang dapat
mengurangi kadar oksigen terlarut dalam perairan. Oksigen terlarut yang
rendah dapat memberi dampak buruk terhadap makhluk hidup perairan. Hal
ini dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem air.

Pada penelitian ini dilakukan monitoring kualitas air berdasarkan
parameter fisik, kimia, dan juga biologi. Paramater yang diukur merupakan
parameter yang menunjang dinamika kehidupan fitoplankton di perairan.
Dalam hal ini parameter fisik merupakan parameter lingkungan di sekitar
Pantai Karangantu, diantaranya kecerahan, kekeruhan, TDS (Total Dissolved
Solid), TSS (Total Suspended Solid), dan juga suhu. Paramater kimia
merupakan parameter berupa nutrien yang dimanfaatkan langsung oleh
fitoplankton untuk makanannya, diantaranya salinitas, derajat keasaman (pH),
oksigen terlarut (DO), ammonia, nitrat, dan fosfat. Parameter biologi
merupakan parameter yang dilihat jumlah diversitas fitoplankton. Digunakan
metode dari Shannon-Weiner Index untuk mengetahui diversitas fitoplankton
yang ada di Pantai Karangantu.

Berdasarkan hasil observasi, belum ada penelitian yang dilakukan untuk
evaluasi biomonitoring tentang Kualitas air di daerah Pantai Karangantu.
Pentingnya monitoring dalam hal ini adalah untuk mengontrol kualitas air
Pantai Karangantu. Selain dalam mengembalikan estetika perairan, monitoring
juga dapat meningkatkan kondisi air yang dapat dihidupi biota laut dengan
semestinya. Disamping itu warga beserta pemerintah yang hidup di sekitar
pesisir pantai juga dapat melakukan pengelolaan pantai yang baik sehingga

dapat meningkatkan daya wisata bagi kesejahteraan warganya. Dengan



1.2.

demikian penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan selanjutnya bagi

masyarakat luas.

Rumusan Masalah

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

Bagaimana karakteristik kualitas air berdasarkan parameter fisik-kimia
di Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten Lama?

Bagaimana kualitas air perairan pantai Karangantu bedasarkan struktur
komunitas fitoplankton di Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten
Lama?

Bagaimana hubungan parameter lingkungan dengan struktur
komunitas fitoplankton di Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten

Lama?

1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

Dengan dilakukannya penelitian “Struktur Komunitras Fitoplankton sebagai

Bioindikator Kualitas Air Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten Lama”

diharapkan:

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Mengetahui karakteristik kualitas air berdasarkan parameter fisik-
kimia di Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten Lama.
Menentukan kualitas air berdasarkan struktur komunitas fitoplankton
di Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten Lama.

Mengetahui pengaruh parameter lingkungan terhadap struktur
komunitas fitoplankton di Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten

Lama.

Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian “Struktur Komunitras Fitoplankton sebagai

Bioindikator Kualitas Air Kawasan Pesisir Pantai Karangantu, Banten Lama”

diharapkan berguna untuk:



14.1.

1.4.2.

1.4.3.

Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat di Kawasan Pesisir
Pantai Karangantu tentang kualitas perairan serta mengelola limbahnya
agar tidak mencemari air.

Memberikan bahan masukan bagi institusi pendidikan untuk
melakukan penelitian sejenis.

Memberikan informasi ilmiah terkini bagi instansi pemerintahan
tentang keadaan kualitas perairan di Kawasan Pesisir Pantali
Karangantu agar dapat menghasilkan metode pengelolaan yang efektif

dalam mengurangi pencemaran perairan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Kawasan pesisir pantai Karangantu merupakan kawasan pantai yang
ditanami mangrove. Secara visual terlihat warna air kecoklatan dengan
tipe subtrat berlumpur. Parameter kecerahan, suhu, salinitas, pH, dan
nitrat merupakan parameter yang memiliki perbedaan yang signifikan
antar stasiun (Sig < 0,10). Parameter kedalaman, kekeruhan, TDS, TSS,
DO, amonia, dan fosfat merupakan parameter yang memiliki perbedaan
yang tidak signifikan atau relatif sama antar stasiun (Sig > 0,10).

2. Ditemukan 2 kelas, 11 famili dan 19 spesies dengan total individu
sebanyak 233 fitoplankton. Berdasarkan indeks ekologi, nilai indeks
keanekaragaman berkisar antara 1,25 - 2,37, nilai indeks keseragaman
berkisar 0,58 - 0,88, dan nilai indeks dominansi berkisar 0,12 - 0,29.

3. Berdasarkan Indeks Keanekaragaman (H’) kawasan pesisir pantai
Karangantu termasuk dalam kategori perairan tercemar sedang hingga
tercemar berat dengan besar indeks berkisar 1,25 - 2,37.

4. Analisis korelasi berganda parameter fisik-kimia menunjukkan adanya
korelasi pada parameter DO dengan indeks keseragaman, sedangkan

parameter lain tidak mengalami korelasi (Sig > 0,05).

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan kegiatan
monitoring dalam mengevaluasi kualitas air perairan pesisir pantai
Karangantu. Monitoring harus dilaksanakan secara berkala oleh pemerintah
setempat ataupun lembaga yang ikut mengambil bagian dalam usaha

melakukan penataan lahan dan pengelolaannya.

49
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